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Pendahuluan

4. Tahun 2022
luas panen di
Kecamatan

Proppo sebesar
50.64% 

1.Indonesia
merupakan negara
agraris 

2. Berperan sebagai
penyedian bahan baku
industri kecil, bahan
pangan, penyumbang
PDB, penyerap tenaga
kerja dan sumber utama
pendapatan rumah
tangga

3. Luas panen cabai
besar di Jawa Timur
tahun 2021; 15.632
Ha, tahun 2020;
12.078 Ha 



Dilakukan di Kelompok
Tani Satriya Desa
Srambah Kecamatan
Proppo.

Oktober 2021 sampai
Februari 2022

Metodologi

Purposive Sampling
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Metodologi

3
Melakukan perhitungan

terhadap penerimaan total :
TR= P x Q

Menentukan tingkat efisiensi
usaha tani: R/C= TR/TC

Melakukan
perhitungan terhadap

total biaya : 
TC=TFC + TVC 
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Biaya Usaha Tani

Hasil Penelitian



Total Penerimaan dan R/C Ratio



Biaya usahatani cabai besar di
Kelompok Tani Satriya Desa Srambah
Kecamatan Proppo Kabupaten
Pamekasan sebesar Rp. 10.260.664
per nol koma satu hektar per satu kali
musim tanam. Penerimaan Rp.
31.426.000 per nol koma satu hektar

R/C ratio usahatani cabai besar di
Kelompok Tani Satriya Desa Srambah
Kecamatan Proppo Kabupaten
Pamekasan 3.06 artinya usaha tani
cabai besar pada masa off season layak
untuk diusahakan, sedangkan R/C ratio
usaha tani cabai besar pada musim
kemarau sebesar 1.16
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